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SUMMARY 

CALISTA CHANDRA PUTRI. Evaluation C-Organic, N-Total, and P-

Availablevel Due To Groundwater Height and Rhizobium As Well As 

Mycorrhizal Fungi Inoculation In Peat Soil With Soybean As Indicator. 

(supervised by MARSI and SABARUDDIN). 

 

 This research aimed to study the effect of groundwater height as well as 

rhizobium and mycorrhizal fungi arbuscular (MFA) inoculation to dynamics of 

nutrient C-Organic, N-Total, P-Available in peatland. This research was 

conducted at Plastic House, Experimental Land, Faculty of Agriculture, Sriwijaya 

University. Soil analysis was conducted at Laboratory of Chemistry, Biology, and 

Soil Fertilization, Faculty of Agriculture, Sriwijaya University, Indralaya. This 

research has been implemented from November 2017 until February 2018. This 

research used Factorial Randomized Block Design (FRBD) with three 

replications. Groundwater level consisted of  four levels and rhizobium and MFA 

inoculation also consisted of 4 levels, therefore, there were 48 experimental units. 

The result showed that the treatment of groundwater height as well as rhizobium 

and MFA inoculation did not show a consistent effect on dynamics of nutrient C-

Organic, N-Total, and P-Available. 

 

Key words: Peat, Height Groundwater Level, Rhizobium, Mycorrhizal Fungi 

Arbuscular (MFA). 

 
 

  



RINGKASAN 

CALISTA CHANDRA PUTRI. Evaluasi C-Organik, N-Total, dan P-Tersedia 

Akibat Ketinggian Muka Air Tanah dan Inokulasi Rhizobium serta Fungi 

Mikoriza di Tanah Gambut Dengan Tanaman Indikator Kedelai. (Dibimbing oleh 

MARSI dan SABARUDDIN). 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari pengaruh ketinggian muka air 

tanah dan inokulasi rhizobium serta Fungi Mikoriza Arbuskular (FMA) terhadap 

dinamika hara C-organik, N-total, P-tersedia di lahan gambut.Penelitian ini 

dilaksanakan di Rumah Plastik Lahan Percobaan Fakultas Pertanian Universitas 

Sriwijaya dan analisis tanah dilakukan di Laboratorium Kimia, Biologi dan 

Kesuburan Tanah Jurusan Tanah Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya, 

Indralaya. Pelaksanaan penelitian ini dimulai dari November 2017 sampai 

Februari 2018. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok Faktorial 

(RAKF) dengan 3 ulangan. Ketinggian muka air tanah terdiri dari 4 taraf dan 

inokulasi rhizobium dan FMA juga terdiri dari 4 taraf, sehingga ada 48 unit 

percobaan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perlakuan ketinggian muka 

air tanah dan inokulasi rhizobium serta FMA tidak menunjukkan pengaruh yang 

konsisten terhadap dinamika hara C-organik, N-total, dan P-tersedia. 

 

Kata kunci: Gambut, Ketinggian muka air tanah, Rhizobium, Fungi Mikoriza 

Arbuskular (FMA). 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

 Indonesia memiliki lahan gambut terluas diantara negara-negara tropis, 

yaitu sekitar 14,9 juta ha, yang tersebar terutama di Pulau Sumatera, Kalimantan 

dan Papua (Balai Besar Penelitian dan Pengembangan Sumber Daya Lahan 

Pertanian, 2008). Menurut Hardjowigeno (2010) gambut terbentuk dari timbunan 

sisa-sisa tanaman atau tumbuhan yang telah mati, baik yang sudah lapuk maupun 

belum. Namun karena variabilitas lahan ini sangat tinggi, baik dari segi ketebalan 

gambut, kematangan maupun kesuburannya, tidak semua lahan gambut layak 

untuk dijadikan areal pertanian. Dari 14,9 juta ha lahan gambut di Indonesia, 

hanya sekitar 6 juta ha yang layak untuk pertanian (Agus dan Subiksa, 2008). 

 Lahan gambut menyimpan karbon (C) dalam jumlah besar. Dekomposisi 

gambut akan menurunkan C-organik tanah dan meningkatkan kandungan N, serta 

melepaskan hara mineral lainnya seperti P. Apabila lahan gambut dibuka dan 

didrainase secara berlebihan akan memacu dan memicu terjadinya dekomposisi 

bahan organik, penurunan permukaan (subsiden) dan kekeringan (Agus dan 

Subiksa,2008), sehingga menyebabkan resiko kebakaran gambut (Sanders, 2013), 

kegiatan pembukaan dan persiapan lahan merupakan penyebab utama terjadinya 

kebakaran lahan gambut. Oleh sebab itu perlu dilakukan pengaturan muka air 

tanah secara cermat. 

 Pemanfaatan lahan gambut sebagai media tumbuh bagi tanaman kedelai 

ternyata banyak menemui faktor pembatas, diantaranya sifat kimia tanah yang 

kurang mendukung bagi pertumbuhan dan produksi tanaman kedelai secara 

maksimal. Karakteristik kimia gambut umumnya mempunyai pH rendah dan 

beberapa kandungan hara yang rendah misalnya P, N, Na, Ca, Mg (Noor, 2011). 

Oleh karena itu untuk mengatasi permasalahan rendahnya hara N dan P di lahan 

gambut dapat dilakukan melalui inokulasi rhizobium yang dapat memfiksasi N 

dan fungi mikoriza yang dapat meningkatkan serapan P oleh tanaman. Dalam 

proses pertumbuhannnya, tanaman kedelai memerlukan N dalam jumlah yang 



cukup.  Kebutuhan N ini dapat tercukupi melalui tanah dan melalui fiksasi N2 oleh 

bakteri rhizobium. 

 Inokulasi Fungi Mikoriza Arbuskular (FMA) merupakan salah satu solusi 

yang dapat diaplikasikan pada lahan marjinal seperti tanah gambut, karena 

karakteristik mikoriza ini memungkinkan tanaman untuk memperoleh air dan hara 

dalam kondisi lingkungan yang kering dan miskin unsur hara terutama hara P 

(Hapsoh et al., 2009). 

 Penelitian ini dilakukan untuk mempelajari pengaruhmuka air dan 

rhizobium serta FMA terhadap dinamika hara C-organik, N-total, P-tersedia 

gambut yang ditanami kedelai. 

 

1.2. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah  

1. Untuk mempelajari pengaruh berbagai ketinggian muka air tanah terhadap 

C-organik, N-total, P-tersedia di lahan gambut.  

2. Untuk mempelajari pengaruh rhizobium dan FMA terhadap C-organik, N-

total, P-tersedia di lahan gambut.  

3. Untuk mempelajari pengaruh interaksi ketinggian muka air tanah, 

rhizobium, dan FMA terhadap C-organik, N-total, P-tersedia di lahan 

gambut. 

 

1.3. Hipotesis 

1. Diduga perlakuan ketinggian muka air tanah -30 cm berpengaruh terhadap 

dinamika hara C-organik, N-total, P-tersedia di lahan gambut. 

2. Diduga perlakuan inokulasi ganda rhizobium dan FMA berpengaruh 

terhadap dinamika hara C-organik, N-total, P-tersedia di lahan gambut. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan acuan mengenai dinamika 

hara C-organik, N-total, P-tersedia akibat modifikasi muka air gambut, 

inokulasi rhizobium dan FMA untuk budidaya kedelai di lahan gambut. 
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